
Jurnal Agrotek UMMAT 
p-ISSN 2356-2234 | e-ISSN 2614-6541 | SINTA accredited 

Volume 9, issue 1, 2022 

How to cite: Panataria, L., R., Sitorus, E., Saragih, M.,  Sitorus, J. (2022). Pengaruh aplikasi pupuk 
hayati mikoriza dan pupuk fosfor terhadap produksi tanaman kedelai (Glycine max L. Meriil). 
Jurnal Agrotek UMMAT, 9(1), 35-42 

Pengaruh aplikasi pupuk hayati mikoriza dan 

pupuk fosfor terhadap produksi tanaman 

kedelai (Glycine max L. Meriil) 

The effect of mycorrhizal and phosphorous 

fertilizer applications on soybean plant 

production (Glycine max L. Meriil) 
Lince R. Panataria1*, Efbertias Sitorus1, Meylin Saragih1, Jose Sitorus1 

1Program Studi Agroteknologi, Universitas Methodist Indonesia 
*corresponding author: meddy.siregar@yahoo.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi tanaman kedelai dengan 

aplikasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk fosfor terhadap produksi tanaman 

kedelai (Glycine max L. Meriil). Percobaan ini dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian, Universitas Methodist Indonesia, dari bulan Agustus–Oktober 

2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

dari dosis mikoriza (M) yaitu M0: 0 g/tanaman (kontrol); M1: 5 g/tanaman; M2: 10 

g/tanaman; M3: 15g/tanaman dan Pupuk P (P) yaitu P0: 0 g/tanaman (kontrol); 

P1:0,25 g/tanaman; P2: 0,5 g/tanaman; P3: 0,75 g/tanaman. Seluruh kombinasi 

perlakuan adalah sebanyak 12 kombinasi dan tiap kombinasi perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali. Peubah amatan yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain: 

umur berbunga (hari); produksi biji per sampel (g); produksi biji per plot (g); bobot 

kering 100 biji (g). Hasil percobaan menunjukkan bahwa Interaksi antara aplikasi 

mikoriza dan pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata pada produksi biji per 

sampel, produksi biji per plot, bobot kering 100 biji dan berbeda tidak nyata 

dengan umur berbunga. Produksi biji per sampel tertinggi terdapat pada 

perlakuan M3P3 sebesar 26,32 g, produksi biji per plot tertinggi terdapat pada 

perlakuan M3P2 sebesar 161,80 g dan bobot kering 100 biji tertinggi terdapat 

pada perlakuan M3P3 sebesar 25,60 g. Perlakuan aplikasi pupuk hayati mikoriza 

menunjukkan waktu tercepat berbunga terdapat pada perlakuan M3 yaitu 36,58 

hari dan 36,92 hari pada perlakuan pupuk P (P3). 

Kata kunci: kedelai; mikoriza; pupuk fosfor 

ABSTRACT 

This study aims to determine the production of soybeans with the application of 

mycorrhizal biological fertilizers and P fertilizers on the production of soybeans 

(Glycine max L. Meriil). This experiment was carried out at the Experimental 

Garden of the Faculty of Agriculture, Indonesian Methodist University, from 

August–October 2018. This study used a Randomized Block Design (RAK) 
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consisting of Mycorrhiza (M) namely M0: 0 g/plant (control); M1: 5 g/plant; M2: 10 

g/plant; M3: 15g/plant and Fertilizer (P), namely P0: 0 g/plant (control); P1:0.25 

g/plant; P2: 0.5 g/plant; P3: 0.75 g/plant. All treatment combinations were 12 

combinations and each treatment combination was repeated 3 times. Variables 

observed in this study include: flowering age (days); seed production per sample 

(g); seed production per plot (g); dry weight of 100 seeds (g). The experimental 

results showed that the interaction between mycorrhizal application and 

application of NPK fertilizer had a significant effect on seed production per 

sample, seed production per plot, dry weight of 100 seeds and not significantly 

different with flowering age. The highest seed production per sample was found 

in the M3P3 treatment of 26.32 g, the highest seed production per plot was found 

in the M3P2 treatment of 161.80 g and the highest dry weight of 100 seeds was 

found in the M3P3 treatment of 25.60 g. The mycorrhizal biofertilizer application 

treatment showed that the fastest flowering time was found in the M3 treatment, 

namely 36.58 days and 36.92 days in the P (P3) fertilizer treatment.  

Keywords: mycorrhizal; phosphorous fertilizer; soybean

PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Kedelai adalah merupakan salah satu 

produk tanaman pangan yang kaya 

akan protein nabati dan menjadi salah 

satu alternatif utama protein 

(Kurniawan, 2014). Selain kaya akan 

protein, kedelai juga banyak 

mengandung karbohidrat dan minyak 

nabati, setiap 100 g kedelai 

mengandung lemak 18%, protein 35%, 

karbohidrat 35%, kalori 330, mineral 

5,25%, air 8%  (Trirahmah, 2020). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa 

kedelai merupakan sumber pangan 

penting di dunia (Agustiansyah et al. 

2019). Hal ini menjadikan kedelai 

menjadi salah satu komoditas prioritas 

utama di bidang pangan. Kebutuhan 

akan bahan pangan dengan bahan 

dasar kedelai terus meningkat setiap 

tahun (Agustiansyah et al. 2019). Di 

Indonesia sendiri seiring dengan 

pertambahan penduduk, kebutuhan 

akan kedelai terus meningkat (Irwan, 

2017). Mengingat akan pentingnya 

kedelai, berbagai upaya dilakukan 

untuk     meningkatkan       produksi 

kedelai antara lain dengan cara 

intensifikasi (Zulfikar, 2019) salah 

satunya adalah dengan pemberian 

pupuk hayati mikoriza (Faizah, 2019). 

Dengan penambahan pupuk 

anorganik ke dalam tanah diharapkan 

dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman (Faizah, 

2019) sehingga produksi tanaman 

dapat optimal (Irwan, 2017). Upaya 

peningkatan produktivitas ini dapat 

memenuhi kebutuhan kedelai di 

Indonesia (Agustiansyah et al. 2019). 

Kedelai merupakan salah satu 

komoditas pangan yang 

membutuhkan unsur P pada fase 

pertumbuhan generatifnya untuk 

pembentukan dan pengisian biji 

tanaman (Supriyadi, 2014). Pemberian 

pupuk P dengan dosis yang tepat 

dapat meningkatkan produksi kedelai 

(Agustiansyah et al. 2019). Pupuk fosfat 

merupakan salah satu pupuk yang 

mempunyai peranan penting untuk 

tanaman kedelai karena dapat 
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meningkatkan perkembangan akar, 

pematangan buah (Sihaloho, 2015),     

mempercepat keluarnya bunga dan 

pembentukan buah (Zulfikar, 2019). 

Salah satu fungsi hara P adalah 

sebagai pembentuk  ATP  dan  NADPH 

yang merupakan mekanisme 

penyimpanan energi (Malik, 2017). 

Selain itu hara P dalam jumlah yang 

tepat dapat membantu pertumbuhan 

jasad penambat N dan pertumbuhan 

nodul sehingga tanaman tidak 

mengalami defisiensi nitrogen (Fahrizal, 

2017). Aplikasi pemberian pupuk 

anorganik seperti hara P diharapkan 

menghasilkan produksi kedelai yang 

tinggi, namun pemberian pupuk 

anorganik ini dapat merusak tanah, 

sehingga harus dibarengi dengan 

pemberian pupuk hayati mikoriza. 

Pupuk hayati mikoriza dapat 

meningkatkan efisiensi penyerapan 

hara sehingga dapat memperbaiki 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

(Pratama, 2017).  

Tanah sebagai media tumbuh 

tanaman banyak mengandung 

mikroorganisme yang dikenal dengan 

mikoriza (Aulil, 2018). Mikoriza 

berperan sebagai biofertilizer yang 

dapat meningkatkan ketersediaan 

hara dan peningkatan produktivitas 

lahan secara berkelanjutan 

(Febriyantiningrum, 2021). Mikoriza 

merupakan hubungan simbiosis antara 

cendawan mikoriza arbuskula (CMA) 

dengan perakaran tumbuhan tingkat 

tinggi (Sudiarti, 2018), hubungan 

simbiosis ini meliputi penyediaan 

fotosintat (Yulianto, 2016) dimana 

tanaman inang yang ditumpanginya 

akan menyediakan fotosintat dalam 

bentuk gula sederhana sebagai 

sumber energi bagi mikoriza (Malik, 

2017), sedangkan mikoriza akan 

mensuplai hara-hara mineral dari 

tanah untuk tanaman inang tersebut 

(Aulil, 2018) dengan cara menginfeksi 

akar tanaman inang. Tanaman yang 

telah diinokulasi oleh mikoriza memiliki 

perakaran yang lebih panjang  

(Lestariana, 2019). Mikoriza yang 

berasosiasi dengan akar tanaman 

dapat memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan serapan fosfor (P), 

meningkatkan penyerapan air, unsur 

hara (Zulfikar, 2019), menyediakan 

pasokan nutrisi selama pertumbuhan 

vegetatif yang dapat meningkatkan 

biomassa tanaman (Suparmanto, 

2020), meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap kekeringan, dan 

memperbaiki agregasi tanah 

(Nainggolan, 2020). Dari hasil penelitian 

(Zulfikar, 2019) diperoleh bahwa 

aplikasi mikoriza dapat meningkatkan 

tinggi tanaman karena kegiatan 

simbiosis antara tanaman dengan 

mikoriza, dimana bidang penyerapan 

akar akan semakin luas dengan 

adanya hifa mikoriza yang halus dan 

panjang sehingga air dan hara 

terserap dengan optimal (Rengganis, 

2014). Aplikasi mikoriza pada kacang 

panjang sebesar 2,5 g/tanaman 

mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman (Nainggolan, 

2020). Dalam penelitian (Rengganis, 

2014) menyatakan bahwa perlakuan 

mikoriza dapat meningkatkan 

kemampuan tanaman kedelai dalam 

menyerap unsur hara, sehingga 

aktivitas metabolisme menjadi lebih 

baik. Aktivitas metabolisme yang 

berjalan dengan baik akan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

kedelai.  
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Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektifitas pemanfaatan 

aplikasi mikoriza dan pupuk P 

terhadap produksi tanaman kedelai 

(Glycine max L. Meriil). Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi 

petani maupun pengusaha di bidang 

pangan, khususnya kedelai sehingga 

dapat meningkatkan produktivitasnya. 

METODOLOGI/METHODOLOGY  

1. Waktu dan tempat penelitian 

Percobaan ini dilaksanakan di lahan 

Fakultas Pertanian Universitas 

Methodist Indonesia mulai Agustus-

Oktober 2019.  

2. Bahan dan alat penelitian 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih tanaman 

kacang kedelai, mikoriza dan pupuk P, 

sedangkan alat yang digunakan 

adalah timbangan analitik, 

handsprayer, meteran, plang 

perlakuan, dan alat lainnya yang 

mendukung penelitian ini.  

3. Pelaksanaan penelitian 

Persiapan lahan dilaksanakan dua 

minggu sebelum waktu penanaman. 

Lahan yang digunakan terlebih 

dahulu dibersihkan dari sampah, 

gulma, sisa-sisa akar tanaman, dan 

batu-batuan. Kemudian tanah diolah 

dan digemburkan dengan 

menggunakan cangkul. 

Penggemburan dilakukan agar kondisi 

tanah gembur sehingga untuk 

pembuatan lubang tanam menjadi 

mudah, selain itu penggemburan 

tanah dilakukan agar perakaran 

tanaman tidak terhambat. Setalah 

tanah di gemburkan kemudian 

dibentuk petakan-petakan sesuai plot 

yang telah ditentukan. Pembuatan 

plot dilakukan dengan ukuran 1 m x 1 

m sebanyak 48 plot. Jarak antar plot 

adalah 30 cm dan jarak antar blok 

adalah 50 cm sekaligus berfungsi 

sebagai saluran drainase. Setelah 

pengolahan tanah selesai, 

penanaman benih dengan cara 

menugal sedalam 2-3 cm, dengan 

jarak tanam 25 cm x 25 cm. Pada 

setiap lubang tanam ditanam 2 benih 

kacang kedelai kemudian ditutup 

kembali dengan tanah. Setelah 1 

minggu benih berkecambah, lalu 

benih di potong dan ditinggalkan 1 

buah. Setelah itu dilakukan aplikasi 

pupuk hayati mikoriza, aplikasi 

dilakukan sesuai perlakuan. Setelah 2 

mst dilakukan aplikasi pupuk Phosfor. 

Aplikasi pupuk Phosfor dilakukan 

sebanyak dua kali, yaitu pada umur 2 

mst dan setelah berumur 4 mst. 

Aplikasi pupuk Phosfor dilakukan 

dengan cara menabur pada lubang 

yang dibuat sedalam 3 cm dengan 

jarak 5-10 cm dari lubang tanam, lalu 

ditutup dengan tanah. 

Pembumbunan sebagai 

pemeliharaan dilakukan pada saat 

umur 8, 9, 10, 11 mst. Setelah tanaman 

berumur 12 mst dilakukan pemanenan 

dengan kriteria panen adalah polong 

berwarna kuning kecoklatan secara 

merata, daun mengering dan 

sebagian besar tanaman telah kering 

dan polong mudah pecah. Panen 

dilakukan pada pagi hari dengan 

tujuan menghindari pecahnya polong 

kedelai saat panen. Panen dilakukan 

dengan cara memotong tanaman 

pada pangkal batang dengan 

menggunakan sabit. 

4. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
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Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari pupuk hayati mikoriza 

(M) yaitu M0: 0 g/tanaman (kontrol); 

M1: 5 g/tanaman; M2: 10 g/tanaman; 

M3: 15g/tanaman dan Pupuk TSP (P) 

yaitu P0: 0 g/tanaman (kontrol); P1:0,25 

g/tanaman; P2: 0,5 g/tanaman; P3: 

0,75 g/tanaman. Seluruh kombinasi 

perlakuan adalah sebanyak 16 

kombinasi dan tiap kombinasi 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 

Data dianalisis dengan ANOVA dan 

diuji dengan menggunakan uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Parameter yang diamati adalah: umur 

berbunga (hari); produksi biji per 

sampel (g); produksi biji per plot (g); 

bobot kering 100 biji (g). 

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS AND 

DISCUSSION 

1. Umur berbunga (hari) 

Umur berbunga pada kacang kedelai 

dengan aplikasi mikoriza dan pupuk 

phosfor dapat dilihat pada Tabel 1, 

dimana umur berbunga yang 

tercepat terdapat pada perlakuan M3 

yaitu 36,58 hari dan P3 yaitu 36,92 hari 

sedangkan umur berbunga paling 

lama terdapat pada perlakuan M0 

yaitu 38,33 hari dan P0 yaitu 38,33 hari. 

Hal ini disebabkan karena pemberian 

pupuk P dapat dapat membantu 

ketersediaan akan unsur hara P dalam 

tanah. Pemberian unsur hara P dapat 

meningkatkan efektifitas simbiosis 

bakteri Rhizobium dengan tanaman 

kedelai dalam menambat N2 diudara 

sehingga kebutuhan akan unsur hara 

N dapat terpenuhi (Marlina, 2015)., 

Selain itu Unsur hara P juga dapat 

mempercepat umur berbunga 

tanaman (Simatupang, 2018).   

Kerjasama menguntungkan yang 

terbentuk antara mikoriza dengan 

akar tanaman kedelai dapat 

meningkatkan serapan air dan hara 

dari tanah ke dalam jaringan 

tanaman. Proses fisiologi yang baik 

akibat kecukupan hara pada tanah 

yang dapat diserap oleh tanaman 

kacang kedelai akan mempercepat 

fase generatif atau masa 

pembungaan pada tanaman, 

dimana tanaman akan tumbuh 

dengan baik dengan adanya 

ketersediaan hara yang cukup dan 

berimbang sehingga pertumbuhan 

berlangsung dengan baik. Aplikasi 

Mikoriza ini dapat menyebabkan 

tanah menjadi subur, sehingga 

penyerapan unsur hara terutama hara 

P oleh tanaman kacang kedelai 

dapat berlangsung dengan baik 

(Barus, 2019). Pertumbuhan tanaman 

jenis legum dapat dipengaruhi oleh 

tingkat kesuburan tanah (Putri, 2019). 

Tabel 1. 

Rataan umur berbunga tanaman kedelai 

(hari) akibat aplikasi mikoriza dan pupuk 

phosfor 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 Rataan 

M0 39,33 38,67 37,67 37,67 38,33a 

M1 38,33 38,33 38,00 37,33 38,00ab 

M2 38,00 37,33 37,00 36,67 37,25c 

M3 37,67 36,67 36,00 36,00 36,58d 

Rataan 38,33a 37,75b 37,17c 36,92c  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf 

yang sama dalam kolom dan 

baris yang sama berarti 

berbeda tidak nyata pada uji 

BNJ taraf 5%. 

 

 



Copyright © Panataria, et al  (2022)  

 

   38 

 

2. Produksi biji per sampel (g) 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa aplikasi mikoriza dan pupuk 

phosfor berpengaruh nyata pada 

produksi biji per sampel. Rata-rata 

produksi biji per sampel pada kacang 

kedelai dengan aplikasi mikoriza dan 

pupuk phosfor dapat dilihat pada 

Tabel 2, dimana produksi biji per 

sampel yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan M3P3 yaitu 26,32 g dan 

terendah terdapat pada perlakuan 

M0P0 yaitu 14.45 g. Perbedaan nilai 

bobot produksi biji per sampel ini 

terjadi karena adanya perbedaan 

ketersediaan hara pada tanaman. 

Dimana pada perlakuan M3P3 

ketersediaan akan hara P lebih 

tercukupi dimana jamur pada mikoriza 

akan melukai jaringan akar tanaman 

selama masa pertumbuhan tanaman, 

sehingga hifa dari jamur akan 

memperluas bidang penyerapan 

pada akar tanaman (Anozie, 2021); 

(Diagne, 2020) kinerja dari akar akan 

berlipat kali ganda dengan bantuan 

hifa jamur mikoriza dalam hal 

penyerapan nutrisi terutama 

penyerapan hara P dari dalam tanah, 

sehingga tanaman menjadi lebih 

subur dan produktif. 

Hasil produksi biji per sampel 

dipengaruhi oleh unsur hara yang 

salah satunya adalah unsur hara P, 

dimana unsur P berperan dalam 

mensuplai dan transfer energi pada 

proses biokimia tanaman yaitu dalam 

hal pengisian polong kacang kedelai. 

Semakin baik pengisian polong, maka 

produksi biji juga akan semakin 

meningkat. Dalam penelitian (Ogou et 

al. 2019) diperoleh bahwa pada 

perlakuan aplikasi mikoriza pada 

kacang kedelai terjadi peningkatan 

pertambahan jumlah polong hingga 

126,83% dibanding dengan kontrol. 

Unsur hara yang terdapat pada 

perlakuan aplikasi mikoriza dan pupuk 

P dapat meningkatkan rataan 

produksi biji per plot. Hal ini 

dikarenakan kecukupan ketersediaan 

unsur hara terutaman hara P pada 

tanah yang dapat diserap oleh 

tanaman dapat meningkatkan proses 

fotosintesis pada tanaman sehingga 

hasil proses fotosintesis berupa 

fotosintat dapat diakumulasikan pada 

biji. Mikoriza yang menginfeksi sistem 

perakaran tanaman inang akan 

memproduksi jalinan hifa, sehingga 

memperluas bidang penyerapan air 

dan unsur hara hingga ke pori-pori 

tanah yang ukuran mikro (Putri, 2019).  

Tabel 2.  

Rataan produksi biji per sampel (g) akibat 

aplikasi mikoriza dan pupuk phosfor. 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 Rataan 

M0 14,45g 14,48g 16,15g 18,07defg 15,79 

M1 16,11g 15,58g 17,77defg 21,87abcdf 17,83 

M2 16,84fg 18,92defg 22,39abcde 25,55abc 20,93 

M3 16,81fg 23,12abcd 26,97a 26,32ab 23,31 

Rataan 16,05 18,03 20,82 22,95  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang 

sama dalam kolom yang sama 

berarti berbeda tidak nyata 

pada uji BNJ taraf 5%. 

3. Produksi Biji per Plot (g) 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa aplikasi mikoriza dan pupuk 

phosfor berpengaruh nyata pada 

produksi biji per plot. Rata-rata 

produksi biji per plot pada kacang 

kedelai dengan aplikasi mikoriza dan 

pupuk phosfor dapat dilihat pada 

Tabel 3, dimana produksi biji per plot 
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yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan M3P2 yaitu 161,80 g dan 

terendah terdapat pada perlakuan 

M0P0 yaitu 82,23 g. Produksi biji per plot 

dapat dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur hara, sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman.  

Tabel 3.  

Rataan produksi biji per plot (g) akibat 

aplikasi mikoriza dan pupuk phosfor 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 Rataan 

M0 82,23h 85,87h 92,90gh 104,43fgh 91,36 

M1 94,43gh 94,30gh 103,57fgh 121,13def 103,36 

M2 97,83fgh 113,53defg 134,33bcd 153,27abc 124,74 

M3 100,87fgh 133,67bcde 161,80a 154,33ab 137,67 

Rataan 93,84 106,84 123,15 133,29   

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang 

sama dalam kolom yang sama 

berarti berbeda tidak nyata pada 

uji BNJ taraf 5%. 

Aplikasi pemberian mikoriza pada 

tanaman kedelai diharapkan dapat 

membangun simbiosis yang 

menguntungkan antara jamur dengan 

akar tanaman sehingga ketersediaan 

akan unsur hara dapat terpenuhi bagi 

tanaman kedelai (Richard T et al. 

2021). Perlakuan mikoriza dan pupuk P 

nyata meningkatkan produksi biji per 

plot pada kacang kedelai, hal ini 

diduga karena kebutuhan akan 

pupuk P tercukupi dan 

penyerapannya dapat dilakukan 

secara optimal karena adanya hifa-

hifa jamur mikoriza yang berkembang 

pada akar tanaman kacang kedelai. 

Hara P diserap oleh tanaman 

disepanjang masa pertumbuhan 

tanaman kedelai. Hara P sangat 

dibutuhkan pada masa periode 

pembentukan polong sampai biji 

berkembang penuh. Ketersediaan 

hara P pada tanah menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi pengisian 

biji tanaman kacang kedelai sehingga 

perlu dilakukan penambahan hara P 

pada tanah (Barus, 2019). 

4. Bobot Kering 100 Biji (g) 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa aplikasi mikoriza dan pupuk 

phosfor berpengaruh nyata pada 

bobot kering 100 biji. Rata-rata bobot 

kering 100 biji pada kacang kedelai 

dengan aplikasi mikoriza dan pupuk 

phosfor dapat dilihat pada Tabel 4, 

dimana bobot kering 100 biji yang 

tertinggi terdapat pada perlakuan 

M3P3 yaitu 25,60 g dan terendah 

terdapat pada perlakuan M0P0 yaitu 

18,22 g. Jamur mikoriza secara umum 

dapat meningkatkan penyerapan 

hara dari tanah terutama hara P. Hara 

ini diserap melalui hifa jamur yang 

tersebar di perakaran (Wathira, 2016). 

Fosfor dibutuhkan tanaman untuk 

proses metabolismenya sehingga 

produksi dapat meningkat.  

Tabel 4. 

Rataan bobot kering 100 biji (g) akibat 

aplikasi mikoriza dan pupuk phosfor 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 Rataan 

M0 18,22g 19,73g 19,09g 19,78fg 19,21 

M1 18,39g 19,50g 20,36defg 20,50defg 19,69 

M2 19,78g 21,35def 23,43abcd 25,33ab 22,47 

M3 20,09defg 23,37abcde 25,21abc 25,60a 23,57 

Rataan 19,12 20,99 22,02 22,80   

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang 

sama dalam kolom yang sama berarti 

berbeda tidak nyata pada uji BNJ 

taraf 5% 
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Peningkatan bobot kering 100 biji 

menunjukkan bahwa pertumbuhan 

tanaman meningkat dengan adanya 

aplikasi mikoriza dan pupuk P. 

Pemberian hara P dengan dosis yang 

tepat akan meningkatkan produksi  

tanaman kacang kedelai. Aplikasi 

mikoriza pada tanaman kacang 

kedelai menyebabkan perluasan 

bidang penyerapan pada akar. Akar 

adalah merupakan salah satu organ 

penting pada tanaman karena selain 

berfungsi sebagai penyokong tumbuh 

tegaknya tanaman, akar juga 

berfungsi menyerap air dan hara 

terutama hara P pada akar tanaman 

kacang kedelai. Penambahan hara P 

dapat menambah ketersediaan hara 

P pada tanah, karena salah satu 

masalah utama pada tanah adalah 

kurangnya ketersediaan hara P pada 

tanah. Pengikatan/fiksasi fosfor sering 

terjadi pada tanah, sehingga 

penambahan hara P perlu dilakukan. 

Hara P merupakan salah satu unsur 

hara makro esensial yang dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah yang besar 

(Barus, 2019). 

SIMPULAN/CONCLUSION 

Perlakuan mikoriza dan pupuk P 

berpengaruh nyata terhadap umur 

berbunga sedangkan interaksi antara 

mikoriza dan pupuk P berpengaruh 

nyata terhadap produksi biji per 

sampel, produksi biji per plot dan 

bobot kering 100 biji. Produksi biji per 

sampel tertinggi terdapat pada 

perlakuan M3P3 sebesar 26,32 g, 

produksi biji per plot tertinggi terdapat 

pada perlakuan M3P2 sebesar 161,80 g 

dan bobot kering 100 biji tertinggi 

terdapat pada perlakuan M3P3 

sebesar 25,60 g. Perlakuan aplikasi 

mikoriza menunjukkan waktu tercepat 

berbunga terdapat pada perlakuan 

M3 yaitu 36,58 hari dan 36,92 hari pada 

perlakuan pupuk P (P3). 
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